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Abstrak 

Terapi murottal adalah salah satu penerapan Evidence Based Nursing (EBN) untuk 

mengurangi gangguan pemenuhan rasa nyaman (Nyeri). Terapi murottal iadalah terapi yang 

memperdengarkan irekamani isuarai iAl-Qur’ani iyang idilagukan ioleh iseorang iqori’ 

i(pembaca iAl-Qur’an).  Tujuan dari EBN ini adalah dapat membantu menurunkan tingkat 

nyeri yang dirasakan klien, dapat membantu membuat klien lebih rileks, dapat membantu 

menurunkan tekanan darah klien. Skor nyeri di ukur menggunakan Numerik Rate Scale 

(NRS). Dalam penerapan EBN didapatkan bahwa terapi murottal dapat membantu 

menurunkan nyeri. Hasil penerapan EBN ini didapatkan bahwa pada saat pada hari pertama 

klien mengalami penurunan tingkat nyeri yaitu skala nyeri 7  ke skala nyeri 6 (NRS), 

kemudian pada hari kedua yaitu skali nyeri 6 turun hingga skala nyeri 4 (NRS) dan hari 

ketiga skala nyeri klien berada pada angka 3(NRS). 

Kata Kunci: terapi murottal, post section caesarea, nyeri  

 

Abstract 

Murottal therapy is one of the applications of Evidence Based Nursing (EBN) to reduce 

disturbances in fulfilling a sense of comfort (pain). Murottal therapy is a therapy that plays 

the sound of the iAl-Qur'ani which is sung by an iqori' i (reader of the Qur'an). The purpose 

of this EBN is to help reduce the level of pain felt by the client, can help make the client more 

relaxed, can help lower the client's blood pressure. Pain scores were measured using the 

Numerical Rate Scale (NRS). In the application of EBN it was found that murottal therapy 

can help reduce pain. The results of this EBN application were found that on the first day the 

client experienced a decrease in pain level, namely the pain scale 7 to the pain scale 6 (NRS), 

then on the second day the pain scale 6 decreased to the pain scale 4 (NRS) and the third day 

the client pain scale is at number 3 (NRS). 

Keywords: murottal therapy, post section caesarea, pain

 

Pendahuluan  

Preeklampsia adalahi gejalai yangi 

timbuli padai ibu hamil, i bersalini dan nifasi 

yang hipertensii dengan tekanan darah 

≥140/90 mmHg, edema dan proteinuria yang 

terjadii pada kehamilani 20 minggu sampaii 

akhiri minggui pertamai setelahi persalinani 

(Sukarnii & Margarethai, 2013). 

Berdasarkan data WHO (2013) angkai 

kejadiani preeklampsiai diseluruh duniai 

berkisar 0,51%-38,4%. Dii Negarai maju, i 

angkai kejadian preeklampsiai berkisari 6%-
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7%. Perempuani meninggali akibati 

komplikasi selamai kehamilani dan setelahi 

persalinan, i Komplikasii lain mungkini ada 

sebelumi kehamilani yangi dapati memburuki 

selamai kehamilan. iiKomplikasi secarai 

langsungi yang sering iterjadi sekitari 80%i 

dariii semuai kematiani ibu adalahi 

Pendarahani hebatii (sebagian besar 

perdarahani setelahi melahirkan), Infeksi 

(biasanya isetelah melahirkan), tekanan darah 

tinggi selama kehamilan (preeklampsia dan 

eklampsia), dan aborsi yang tidak aman. 

Adapun penyebab secara tidak langsung 

terjadi 20% dengani penyakiti sepertii 

imalaria, ianemia dani AIDS selamai 

kehamilani serta kesehatani ibu dan 

kesehatani bayii baru lahir sangat 

iberhubungan ierat. 

Di Indonesia Insiden preeklampsia 

sekitar i1,8%-18%. iPreeklampsia idan 

eklampsiai menempatii urutani kedua isebagai 

ipenyebab ikematian idi Indonesiai dengan 

ipresentasii sebesari 26,9%i padai tahuni 2012 

idan meningkati kembalii pada itahun i2013 

iyaitu isebanyak i27,1% (Departemen 

Kesehatan RI, 2015). Menuruti Survei 

Demografi iKesehatan iIndonesia (SDKI) 

iAKI tahun i2012 imeningkati iyaitui isebesar 

i350/100.000 ikelahiran ihidup idari 

i288/100.000 ikelahiran ihidup. iPenyebab 

ikematian iibu idi iIndonesia iadalah 

iperdarahan i39%, ipreeklampsia/eklampsia 

i24%, iinfeksi i7%, ipartus ilama i5%, 

iabortus i5% idan ilainnya i33%, 

i(Kementrian iKesehatan, i2013). 

Berdasarkan idata i(Dinkes iProvinsi 

iSul-Sel, i2017) imenyebutkan ibahwa 

ipreeklampsia imerupakan ipenyebab ikedua 

ikematian iibu idi iSulawesi iSelatan, iangka 

ikejadian ipreeklampsia ipada iibu ihamil 

ipada itahun i2015 isebanyak i68 iorang, 

itahun i2016 isebanyak i78 iorang idan itahun 

i2017 isebanyak i96 iorang. iJumlah 

ikematian idi iprovinsi iSulawesi iSelatan 

itahun i2018 isebanyak i103 iorang idengan 

iangka ikematian iibu ihamil isebanyak i28 

iorang i(17,6%), iibu ibersalin isebanyak i47 

iorang i(48,3%) idan iibu inifas isebanyak i40 

iorang i(35,1%). iDan ipenyebab ikematian 

iibu iyaitu ikarena ipreeklampsia i68%, 

iperdarahan i30% idan iinfeksi i4%. i 

Preeklampsia imerupakan isalah isatu 

iindikasi idilakukannya itindakan iSectio 

iCaesarea. iDimana iSectio iCaesarea 

imerupakan isuatu ipersalinan ibuatan 

idimana ijanin idilahirkan imelalui isuatu 

iinsisi ipada idinding idepan iperut idan 

idinding irahim idengan isyarat irahim idalam 

ikeadaan iutuh idan iberat ijanin idiatas i500 

igram i(Anwar, iM, iBazrad, iA, i& iPrabowo, 

i2011). 

Tindakan ioperasi imenyebabkan 

iterjadinya iperubahan ikontinuitas ijaringan 

itubuh. iPada iproses ioperasi idigunakan 
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ianastesi iagar ipasien itidak imerasakan 

inyeri, inamun isetelah ioperasi iselesai idan 

ipasien imulai isadar iakan imerasakan inyeri 

ipada ibagian itubuh iyang imengalami 

ipembedahan. iNyeri iyang idirasakan iibu 

ipost isectio icaesarea iberasal idari iluka 

iyang iterdapat idari iperut i(Sjamsuhidajat, 

iR., i& iJong, i2012).i 

Salah satu teknik non farmakologi 

untuk mengurangi nyeri adalah dengan teknik 

distraksi. Teknik distraksi salah satunya 

teknik distraksi pendengaran yang merupakan 

salah satu teknik untuk mengurangi rasa  

nyeri  dengan cara memberikan atau 

mendengarkan musik, diantaranya 

menggunakan terapi murottal yaitu terapi 

dengan mendengarkan alunan ayat-ayat suci 

al- qur’an yang dibacakan oleh ‘qori (Nadhia, 

2015). 

Terapi murottal dapat membantu 

menurunkan atau meringankan rasa nyeri 

yang dihadapi klien. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian Purwati, Machmudah, & 

Khayati (2019), dengan hasil ipenelitian 

idapat idiketahui ibahwa iintensitas inyeri 

ipost isectio icaesarea isesudah iterapi 

imurottal iAl-Qur’an irata-rata iadalah i3,27 

idengan istandar ideviasi i0,594. iIntensitas 

inyeri ipaling irendah iadalah i2 idan inyeri 

itertinggi iadalah i4. iSedangkan isebelum 

iterapi imurottal iAl-Qur’an irata-rata iadalah 

i6,60 idengan istandar ideviasi i0,737. 

iIntensitas inyeri ipaling irendah iadalah i6 

idan inyeri itertinggi iadalah i8. 

 

Metode Penelitian  

Desain penelitian ini menggunakan 

study kasus yang dilakukan dengan 

pendekatan evidence based practice. 

Langkah-langkah yang digunakan dalam 

pendekatan ini adalah identifikasi fakta 

(evidence) yang diperlukan, mengkaji 

kebutuhan perubahan dalam layanan praktik, 

melihat dan mengevaluasi fakta melalui 

literature dan hasil penelitian terkait, 

memutuskan dan mendesain rencana strategis, 

implementasi dan evaluasi. Asuhan diberikan 

pada klien Ny. S post section caesarea hari ke 

1 atas indikasi preeklampsia. Tempat 

pengambilan data di Intensive Care Unit 

RSUD Labuang Baji Makassar.  

Waktu yang digunakan untuk 

memberikan asuhan adalah 3 hari. Variabel 

yang ditelaah pada asuhan ini adalah terapi 

murottal terhadap nyeri post section caesarea. 

Teknik pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi dan pemeriksaan fisik. 

Istrumen yang digunakan adalah format 

pengkajian (post partum), diagnosis 

keperawatan, perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Analisa data menggunakan analisa 

deksriptif. Kata kunci dipilih berdasarkan 

analisis PICO yang meliputi P: pain/nyeri, 

obstetric, surgical/bedah, acute care, I: 
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massage, pain management, C: 

distraction/distraksi, mobilization/mobilisasi; 

O: comfort. Proses penapisan artikel 

dilakukan melalui dua tahapan, antara lain: 

penapisan artikel layak baca, dan interpretasi 

hasil artikel. 

Prosedur dalam penerapan EBN ini 

dilakukan dengan memperhatikan kondisi 

klinis klien, Seperti mengkaji data dasar klien, 

yang meliputi Nama, Tinggi fundus, keluhan 

utama klien serta terapi farmakologi, 

kemudian dilakukan pencatatan tanda-tanda 

vital klien. 

Langkah-langkah terapi murottal yang 

dilakukan adalah sebagai berikut : 

1) jelaskan tujuan dan prosedur yang akan 

dilakukan kepada klien; 2) perawat mencuci 

tangan kemudian mendekatkan alat ke 

samping klien; 3) ukur tingkat nyeri klien 

menggunakan Numerik Rate Scale (NRS); 4) 

pastikan klien dalam posisi nyaman dan 

rileks; 5) putar surah Ar-Rahman dengan 

durasi waktu 20 menit dan volume 50 desibel; 

6) kaji tingkat nyeri klien menggunakan  

Numerik Rate Scale (NRS); 7) bereskan alat; 

8) lakukan dokumentasi. 

 

Hasil Penelitian  

Data umum klien meliputi inisial 

adalah Ny. S, usia 35 tahun, pekerjaan ibu 

rumah tangga dan pendidikan terakhir SMA. 

Riwayat kehamilan dan persalinan yang lalu 

yaitu Ny. S melahirkan anak pertamanya 

tahun 2007, jenis persalinan normal, jenis 

kelamin laki-laki, berat badan lahir 2800 gram 

dengan kondisi sehat. Kemudian Ny. S pernah 

keguguran sebanyak 2 kali pada tahun 2010 

dan 2019, kehamilan ke 4 Ny. S mempunyai 

masalah kehamilan yaitu preeklampsia. 

Riwayat persalinan ke 4 Ny. S dengan jenis 

persalinan section caesarea pada tanggal 15 

april 2021, jenis kelamin perempuan, berat 

badan 3150 gram, tidak ada masalah patologis 

dalam proses persalinan. 

Keluhan utama yaitu nyeri akut 

berhubungan dengan agen pencedera fisik 

dibuktikan dengan data subjektif; klien 

mengatakan nyeri saat bergerak; klien 

mengatakan nyerinya seperti di sayat-sayat; 

klien mengatakan nyerinya pada luka bekas 

operasi; klien mengatakan nyerinya biasa 

hilang timbul dan terasa ±2 menit dan data 

objektif: skala nyeri 7 (NRS); klien terlihat 

meringis; tanda-tanda vital (tekanan 

Darah:159/92 mmHg; nadi: 80 Kali permenit; 

suhu: 36,5
0
C ; pernapasan : 20 kali permenit. 

Pada saat pemberian terapi murottal pada hari 

pertama klien mengalami penurunan tingkat 

nyeri yaitu skala nyeri 7  ke skala nyeri 6 

(NRS), kemudian pada hari kedua yaitu skali 

nyeri 6 turun hingga skala nyeri 4 (NRS) dan 

hari ketiga skala nyeri klien berada pada 

angka 3(NRS).  
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Pembahasan  

Prioritas kebutuhan yang harus 

dipenuhi adalah nyeri. Beberapa dasar 

pertimbangan yang dipakai untuk menetapkan 

nyeri menjadi prioritas antara lain 

kenyamanan merupakan kebutuhan dasar 

yang fisiologis, pemenuhan yang baik tidak 

saja dapat mengurangi, menurunkan, atau 

menghilangkan nyeri, tetapi juga 

meningkatkan mobilisasi lebih awal, 

membantu klien bekerja lebih dini, 

memperpendek masa hospitalisasi, dan 

mengurangi biaya perawatan, nyeri yang tidak 

dapat diatasi atau dikontrol pada ibu post 

partum dapat menyebabkan keletihan, 

kecemasan dan persepsi nyeri memburuk, 

sehingga mobilisasi dini terhambat, laktasi 

terhambat, proses bonding attacmant 

terhambat, kecewa karena ketidaknyamanan, 

gangguan pola tidur, dan bahkan bila nyeri 

berkepanjangan akan meningkatkan risiko 

post partum blues. 

Intervensi keperawatan yang diberikan 

pada diagnosis nyeri akut yang berbasis EBN 

yang sejalan dengan manajemen nyeri pada 

buku SIKI (2018) yeitu terapi murottal. 

Terapi murottal iadalah terapi yang 

memperdengarkan irekamani isuarai iAl-

Qur’ani iyang idilagukan ioleh iseorang iqori’ 

i(pembaca iAl-Qur’an). iLantunan iAl-Qur’an 

isecara ifisik imengandung iunsur isuara 

imanusia, isedangkan isuara imanusia 

imerupakan iinstrument ipenyembuh iyang 

imenakjubkan idan ialat iyang ipaling imudah 

idijangkau. iYang ibiasanya idilantunkan i15-

25 imenit isaja. iSuara idapat imenurunkan 

ihormon-hormon istress, imengaktifkan 

ihormon iendhorphine ialami, imeningkatkan 

iperasaan irileks, idan imengalihkan 

iperhatian idari irasa itakut, icemas idan 

itegang, imemperbaiki isystem ikimia itubuh 

isehingga imenurunkan itekanan idarah iserta 

imemperlambat ipernapasan, idetak ijantung, 

idenyut inadi, idan iaktivitas igelombang 

iotak. i(Kuncoro, i2015). 

Manfaat mendengarkan Murottal yaitu 

membuat perasaan rileks, meningkatkan rasa 

rileks, memberikan perubahan fisiologis, 

meningkatkan respon fisiologis bayi baru 

lahir premature, terapi murottal secara teratur 

adalah obat nomor satu dalam 

menyembuhkan berbagai penyakit, seperti 

yang telah dijelaskan dalam al-Qur’an surah 

Al-isra:82 

 

نَ ٱلۡقرُۡءَانِّ  لُ مِّ فاَءٓٞ وَرَحۡمَةٞ وَننُزَ ِّ مَا هوَُ شِّ

ينَ إِّلَا خَسَارٗا  لِّمِّ
يدُ ٱلظاَّٰ نِّينَ وَلََ يزَِّ لۡمُؤۡمِّ  ل ِّ

Terjemah-Nya : 

Dan Kami turunkan dari Al Quran 

suatu yang menjadi penawar dan 

rahmat bagi orang-orang yang 

beriman dan Al Quran itu tidaklah 
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menambah kepada orang-orang yang 

zalim selain kerugian. [Al Isra":82] 

 

Al-Qur’an yang diperdengarkan dalam 

bentuk suara masuk menjadi rangsang  

auditori yang diterima oleh telinga yang akan 

mengakibatkan getaran yang akan diteruskan 

ke tulang-tulang pendengaran kemudian 

dipancarkan ke saraf melalui nervus VI 

(Vestibule choclearis) ke otak kemudian 

dilanjutkan ke lobus temporal untuk 

diteruskan ke amigdala sebagai pusat emosi 

yang berperan penting dari salahsatu system 

limbic kemudian mengeluarkan 

neurontrasmiter (Bensodiashepam) hal ini 

yang dapat membuat perasaan menjani tenang 

dan rileks (Sherwood, 2011). 

Implementasi keperawatan untuk 

masalah keperawatan nyeri akut yang pertama 

dilakukan pada hari kamis, 15 April 2021, 

jam 14.00 yaitu dengan tindakan 

mengobservasi terkait karakteristik nyeri 

klien, mengidentifikasi faktor memperberat 

nyeri, kemudian memberikan terapi murottal 

selama 15 menit dan mengontrol lingkungan 

yang dapat memperberat nyeri. Adapun hasil 

evaluasi dari tindakan tersebut yaitu klien 

mengatakan nyerinya sudah berkurang dari 

skala nyeri 7 ke skala nyeri 6 dengan tekanan 

darah 159/92 mmHg, kemudian klien 

mengatakan lebih rileks setelah di 

perdengarkan murottal al-quran, kemudian 

klien terlihat lebih rileks. 

Implementasi keperawatan untuk 

masalah keperawatan nyeri akut yang kedua 

dilakukan pada hari jumat, 16 April 2021 

yaitu dengan tindakan memberikan terapi 

non-farmakologis yaitu murottal dan 

mengontrol lingkungan yang bisa 

memperberat nyeri. Disini penulis tidak hanya 

memberikan terapi murottal akan tetapi juga 

mengedukasi klien dan keluarga terkait 

aplikasi SINC yang lengkap berisi doa, dzikir 

dan lantunan ayat suci al-quran yang dapat 

pasien gunakan jika ingin melakukan terapi 

murottal secara mandiri, juga dapat 

menerapkannya sendiri ketika pulang ke 

rumah. Adapun evaluasi implementasi kedua 

pada klien yaitu klien mengatakan nyerinya 

sudah berkurang dari skala nyeri 6 ke skala 

nyeri 4 (NRS) dengan tekanan darah 150/90 

mmHg, kemudian klien mengatakan lebih 

rileks setelah diperdengarkan murottal al-

quran dan juga klien terlihat lebih rileks. 

Implementasi yang dilakukan pada 

hari ke 3 hari sabtu, 17 April 2021 dengan 

tindakan memberian terapi murottal, 

memberikan edukasi terkait nyeri dan 

melakukan kolaborasi pemberian analgesic. 

Dengan hasil evaluasi nyeri klien berkurang 

hingga skala 3 (NRS) dengan tekanan darah 

130/80 mmHg dan klien tampak rileks.  
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Tindakan utama yang diberikan pada 

masalah keperawatan nyeri akut adalah terapi 

murottal. Dimana iterapi imurottal iAl-Qur’an 

imerupakan isalah isatu iterapi iyang 

imemiliki ipengaruh ipositif ibagi 

ipendengarnya. iDengan ipemberian iterapi 

iini idapat imenurunkan ihormon-hormon 

istres, imengaktifkan ihormon iendorfin 

ialami, imeningkatkan iperasaan irileks, idan 

imengalihkan iperhatian idari irasa itakut, 

icemas idan itegang, imemperbaiki isistem 

ikimia itubuh isehingga imenurunkan 

itekanan idarah iserta imemperlambat 

ipernafasan, idetak ijantung, idenyut inadi, 

idan iaktivitas igelombang iotak i(Sholeh, 

i2012). i  

Sejalan idengan iintervensi 

ikeperawatan iberbasis iteori ikenyamanan 

iKolcaba imemiliki i3 ikategori idengan 

itujuan imasing-masing, iyaitu istandart 

icomfort ibertujuan imempertahankan 

ilingkungan idan imemonitor irasa isakit, 

icoaching iuntuk imemberikan ipelatihan 

ikepada iklien iagar irasa isakit iyang 

idikeluhkan ibisa imereda, icontohnya 

idengan imemberikan irencana ipemulihan, 

imemberikan iinformasi idan ipengetahuan 

itentang iproses ipenyembuhan, idan icomfort 

ifood ifor isoul ibertujuan iuntuk imemberikan 

inutrisi isesuai idengan idiit iklien i(Risnah, 

i2018). 

 

Simpulan 

Terapi murottal terbukti dapat 

membantu menurunkan atau mengurangi 

nyeri pada pasien preeklampsia post sectio 

caesarea. Terapi murottal juga membantu 

klien merasa lebih rileks sehingga klien 

terdistraksi dan tidak berfokus pada rasa 

nyerinya. Selain intervensi keperawatan 

lainnya, terapi murottal merupakan terapi 

yang dapat memberikan efek ketenangan, 

sehingga sangat baik di berikan pada klien 

yang nyeri, cemas dan tekanan darah tinggi. 
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